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Abstract 
This study aims to determine the impact of the Flipped Classroom Learning Model on primary school 

students' understanding of mathematics concepts. The research method used is True Experiment with 

Posttest Only Control Design. The research pattern consisted of two classes, namely XII F9 as an 
experimental class with the reverse teaching model and XII F6 as a control class with the discovery 

learner model. The research tool is a mathematical concept description test and data analysis that uses 

normality tests, homogeneity samples and t-tests. The results show that students understand 
mathematical concepts better with an inverted classroom model than the learning model of discovery. 

The reverse classroom model can therefore be an innovative alternative to improving understanding of 

mathematical concepts. 

 

Keywords: flipped classroom, conceptual understanding, mathematics learning. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Flipped Classroom 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas XII di SMAN 1 Linggo Sari Baganti. Metode 

penelitian yang digunakan adalah True Experiment dengan desain Posttest Only Control Design. 
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu XII F9 sebagai kelas eksperimen dengan model Flipped 

Classroom dan XII F6 sebagai kelas kontrol dengan model discovery learning. Instrumen penelitian 

berupa tes uraian pemahaman konsep matematis, dan analisis data menggunakan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa 
dengan model flipped classroom lebih baik dibandingkan dengan model discovery learning. Dengan 

demikian, model Flipped Classroom dapat dijadikan alternatif pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

 
Kata Kunci: flipped classroom, discovery learning, pemahaman konsep matematis. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang penting untuk mempersiapkan generasi muda yang telah terpenuhi 

kualifikasinya sesuai tantangan yang ada di abad 21. Menurut (Maulidia dkk., 2023) pada abad 21 ini salah satu 

kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered 

learning) adalah kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, dimana materi mata pelajaran akan dioptimalkan agar siswa memiliki waktu yang 

cukup untuk mendalami konsep dan memperkuat kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai 

perangkat pengajaran agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar siswa. Kurikulum 

merdeka merupakan salah satu bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum 

merdeka disebut sebagai kurikulum prototipe yang kemudian dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang 

lebih fleksibel, dengan tetap fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi siswa 
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(Kemendikbudristek, 2022). Dalam kurikulum merdeka, guru dan sekolah diberikan fleksibilitas untuk merancang 

program pembelajaran menyesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa. Tujuannya adalah agar kegiatan 

belajar di kelas menjadi lebih   relevan, kontekstual, dan dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

yang dibutuhkan di era modern, terutama dalam pembelajaran matematika (Rahmawati dkk., 2024) 

Pembelajaran matematika dengan Kurikulum Merdeka pada era Society 5.0 dapat membantu menghasilkan 

lulusan yang memiliki keterampilan matematika yang lebih baik. Dengan mengembangkan kurikulum matematika 

yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat dan lebih berorientasi pada penerapan matematika dalam 

kehidupan nyata, siswa akan lebih mudah memahami konsep matematika dan mengaplikasikannya dalam situasi 

nyata (Daimah, 2023). Berdasarkan analisis data penelitian terkait inovasi model pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka terdapat beberapa model yang banyak digunakan dalam implementasi kurikulum merdeka yaitu model 

pembelajaran campuran (blended learning), kelas terbalik (flipped classroom), dan pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning) diperkenalkan untuk memberikan variasi dalam metode pengajaran (Fariq, 2023). 

Observasi DI SMAN 1 Linggo Baganti kelas XII menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat ketika mereka mengalami kesulitan menjawab soal yang 

berbeda dari contoh yang diberikan guru. Sering kali siswa melakukan kesalahan dalam memilih rumus yang tepat 

untuk menyelesaikan soal. Selain itu, tingkat pemahaman siswa yang bervariasi menyebabkan siswa yang cepat 

memahami merasa bosan, sedangkan siswa yang lambat merasa tertinggal. Selama pembelajaran berlangsung, 

beberapa siswa juga kerap keluar masuk kelas, serta banyak yang masih kurang aktif dan tidak terlibat secara 

optimal. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka di perlukan pembelajaran yang bisa meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik yaitu dengan menggunakan Model pembelajaran Flipped 

Classroom. Flipped classroom adalah model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan memfasilitasi siswa 

untuk belajar tidak hanya di kelas. Dimana model ini merupakan pembelajaran membalik kelas tradisional yang 

mana aktivitas secara tradisional terjadi di dalam kelas seperti ceramah sekarang berlangsung di luar kelas dan 

sebaliknya. Dengan menggunakan Flipped Classroom siswa memperoleh materi sebelum pembelajaran dimulai 

dengan menonton dan mendengarkan video atau format audio lainnya yang diberikan oleh guru (Juniantari dkk., 

2019). Flipped Classroom merupakan suatu cara yang dapat diberikan oleh guru dengan miminimalkan jumlah 

instruksi langsung dalam praktek mengajar mereka sambil memaksimalkan interaksi satu sama lain (Sari, 2019).  

Menurut (Istamar & Khumairoh, 2023) Peran guru dalam model ini dalam pembelajaran adalah memberikan 

bantuan ketika siswa mengalami kesulitan, bukan untuk memberikan pelajaran awal. 

Di samping itu, siswa dapat mengomunikasikan matematika secara lisan melalui langkah tanya jawab dan 

langkah bimbingan atau latihan individu dan/atau kegiatan kelompok. Pada fase tersebut pula siswa dapat 

mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari konsep serta mengaplikasikan konsep melalui menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru dan soal-soal yang diberikan. Jadi, tahap yang ada dalam pendekatan Flipped 

Classroom mampu mengakomodasi indikator pemahaman konsep matematika (Juniantari dkk., 2019). 

Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar 

mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah 

dimengerti serta mampu mengaplikasikannya (Yuliani dkk., 2018). Pemahaman konsep matematis merupakan 

keterampilan siswa untuk mengungkapkan dari bahasa kemudian memaparkannya menggunakan bahasanya, 

menerapkan konsep tersebut ke dalam masalah dan menghubungkan setiap konsep dengan yang lain (Febriani 

dkk., 2019). Sedangkan menurut (Hendriana, 2019) Pemahaman konsep matematis adalah kecakapan siswa untuk 

mengerti arti dari ide matematika pada situasi dan fakta yang diketahui, selain itu, kemampuan pemahaman konsep 

matematis ialah sebuah keterampilan dalam menyerap dan menafsirkan suatu konsep matematika kemudian 

mengaitkannya terhadap berbagai konsep serta mampu menyatakannya kembali kedalam bentuk matematis dan 

membuat algoritma penyelesaian masalah secara tepat, akurat dan efisien menggunakan bahasa sendiri kemudian 

pengetahuan itu diaplikasikan pada masalah sehari-hari (Sengkey dkk., 2023). Solusi supaya siswa dapat 

memahami konsep matematika dengan baik, guru perlu lebih cermat dalam memilih teknik dan model 

pembelajaran yang sesuai selama proses pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis adalah model pembelajaran Flipped Classroom.  

Dari hasil penelitian (Khasannah dkk., 2023) ini membuktikan bahwa model pembelajaran Flipped 

Classroom mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa juga mengalami peningkatan sebesar 

11,1% dari siklus I dengan persentase 72,2% meningkat mencapai 83,3% pada siklus II dan telah mencapai 

indikator keberhasilan penelitian yaitu 75% siswa yang telah mencapai standar nilai KKTP 75. Hal ini ditunjukkan 

oleh kemampuan siswa yang baik dalam menyatakan ulang konsep dengan bahasa sendiri, memberikan contoh 

dan bukan contoh dari sebuah konsep, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup konsep, dan menyajikan 

konsep dengan berbagai bentuk representasi matematis. Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian ini 
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dilakukan adalah untuk menilai apakah penerapan model flipped classroom lebih efektif dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. 

  

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah True Experiment dengan desain Posttest Only Control Design. Desain ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti membandingkan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa 

dipengaruhi hasil pretest. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII SMAN 1 Linggo Sari Baganti tahun 

ajaran 2025/2026 yang terdiri dari sepuluh kelas. Sampel penelitian dipilih secara random sampling yaitu kelas 

XII F9 sebagai eksperimen dan XII F6 sebagai kontrol. 

Instrumen penelitian berupa tes uraian yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis. 

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas isi melalui ahli, diuji coba di sekolah lain, serta dianalisis validitas 

butir soal, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas dengan Cronbach Alpha. Hasil analisis menunjukkan 

instrumen valid dan reliabel. Teknik analisis data meliputi uji normalitas (Anderson-Darling), uji homogenitas 

(Bartlett), dan uji hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen dengan taraf signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran pemahaman konsep matematis siwa pada pembelajaran matematika kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, terdistribusi pada tabel 1: 

 
Tabel 1. Hasil Tes Akhir Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 𝑋̅ S 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑋𝑚𝑖𝑛 

Eksperimen 65,1 21,9 100 29 

Kontrol 51,8 23,9 88 13 

 
Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata 65,1, simpangan baku dikelas 

eksperimen 21,9, dengan nilai siswa tertinggi 100 dan nilai siswa terendah 29. Sedangkan pada kelas kontrol yang 

mengikuti tes akhir memiliki rata-rata 51,8, simpangan baku di kelas kontrol 23,9 dengan nilai siswa tertinggi 88 

dan nilai siswa terendah 13.  

Berdasarkan hasil uji normalitas tes akhir, diperoleh nilai P-value sebesar 0,110 untuk kelas eksperimen 

dan 0,216 untuk kelas kontrol. Karena kedua nilai P-value melebihi tingkat signitikansi 𝛼 = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data dari kedua kelas terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas tes akhir 

terhadap data tes dari kedua kelas sampel, diperoleh nilai P-value sebesar 0,741. Karena nilai tersebut lebih besar 

dari tingkat signifikansi 𝛼 = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variansi data pada kedua kelas bersifat homogen. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis menggunakan uji-t, berdasarkan hasil uji hipotesis yang dibantu dengan 

perangkat lunak Minitab, diperoleh nilai P-value sebesar 0,037. Karena nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05, maka H₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran Flipped Classroom lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan discovery learning. 

Pelaksanaan model pembelajaran Flipped Classroom pada kelas eksperimen dilakukan dalam tiga kali 

pertemuan, ditambah satu pertemuan untuk tes akhir. Penerapan model ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Melalui prosedur Flipped Classroom, siswa datang ke sekolah dengan bekal pengetahuan 

awal, karena sebelum pembelajaran berlangsung mereka telah mempelajari materi dasar yang akan diajarkan. 

Kegiatan pre class tersebut meliputi menonton video pembelajaran, membuat ringkasan dari video yang ditonton, 

mengerjakan LKPD pre class, serta mengikuti kuis pre class. Pada in class guru membentuk siswa menjadi 

bebearap kelompok yang setiap kelompok ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Setiap kelompok terdiri 

dari 5-6 orang siswa yang telah dibagi berdasarkan kemampuan akademiknya. 

Pertemuan pertama, pada bagian pre class guru memberikan arahan dan penjelasan mengenai 

pembelajaran. Kemudian meminta siswa untuk membuat resume secara individu terkait materi yang sudah 

ditonton dari kode QR yang sudah ada di LKPD pre class. Berikut adalah gambar ringkasan siswa pada kelas 

eksperimen pada pokok bahasan faktorial dan permutasi unsur berbeda. 
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Gambar 1. Ringkasan Siswa Setelah Menonton Video Pembelajaran 

Pada Gambar 1. Ditunjukkan hasil ringkasan yang disusun oleh peserta didik di rumah setelah mereka 

menonton video pembelajaran yang membahas materi permutasi dari unsur yang sama serta permutasi siklis secara 

lengkap. Dari seluruh siswa yang diberikan tugas tersebut, hanya 13 orang yang akhirnya mengumpulkan 

ringkasan, sehingga terlihat bahwa tingkat partisipasi siswa dalam mengerjakan tugas masih perlu ditingkatkan. 

Selanjutnya guru mengupload kuis dan peserta didik menjawab kuis serta menguploadnya di aplikasi Google 

Classroom. Terlihat dari jawaban siswa pada kuis 1 pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kuis 1 Siswa pada Aplikasi Google Classroom 

Pada Gambar 2. terlihat bahwa dari 32 siswa, terdapat 11 siswa yang telah mengumpulkan kuis melalui 

aplikasi Google Classroom dengan nilai rata-rata 94,55. Sebagian besar dari mereka mampu menjawab soal 

dengan baik. Sementara itu, siswa yang belum mengumpulkan kuis telah diberikan arahan tegas untuk segera 

menyelesaikannya, karena hasil kuis tersebut berpengaruh terhadap penilaian maupun pembagian kelompok. 

Bagian in class dilanjutkan pada kegiatan inti yaitu guru meminta kepada siswa untuk berdiskusi dengan 

teman kelompok terkait materi aturan perkalian, faktorial, dan permutasi unsur yang berbeda yang belum dipahami 

pada bagian before class sebelumnya dan menjawab lembar diskusi in class. Selanjutnya guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mengenai materi aturan perkalian, faktorial, dan permutasi unsur 

yang berbeda. Untuk kelompok lain diminta untuk mendengarkan dan menanggapi hasil presentasi kelompok 

penyaji. Dan guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya, siswa yang ingin bertanya 

mengajukan pertanyaan nya. Selanjutnya guru memberikan kuis terakhir secara berkelompok sebagai pedoman 

pemahaman konsep pada materi yang sudah dipelajari. 
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Gambar 3. Jawaban Kuis Kelompok 

Gambar 3. terlihat siswa sudah bisa menyakan ulang sebuah konsep dan siswa sudah mampu menggunakan 

prosedur atau operasi yang digunakan dengan tepat dan benar, sehingga jawaban kelompok 4 sudah baik dan benar 

dengan nilai 8. Pada kegiatan penutup, guru menyampaikan informasi terkait pembelajaran selanjutnya dan 

membagikan soal LKPD pre class pertemuan selanjutnya. 

Pada pertemuan kedua, pada bagian pre class, guru memberikan arahan serta penjelasan awal mengenai 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Setelah itu, guru meminta siswa untuk membuat resume secara individu 

sebagai bentuk persiapan belajar. Resume tersebut harus disusun berdasarkan materi yang telah mereka tonton 

melalui tautan video yang dapat diakses menggunakan kode QR yang tercantum pada LKPD pre class. Berikut 

adalah gambar ringkasan siswa pada kelas eksperimen pada pokok bahasan permutasi unsur yang sama 

dan permutasi siklis. 
 

 
Gambar 4. Ringkasan Siswa Setelah Video Pembelajaran  

Pada Gambar 4 terlihat bahwa siswa menyusun ringkasan dari materi yang telah mereka tonton ketika 

belajar mandiri di rumah. Dari hasil pelaksanaan pertemuan pertama tersebut, hanya 14 siswa yang mengumpulkan 

ringkasan, sehingga menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dalam tugas mandiri masih perlu ditingkatkan. Setelah 

itu, guru mengunggah kuis sebagai bentuk evaluasi, dan peserta didik diminta untuk menjawab kuis tersebut 

kemudian mengunggah hasil pekerjaannya melalui aplikasi Google Classroom. Hasil jawaban siswa pada kuis 2 

dapat dilihat pada Gambar 5, yang menunjukkan beragam tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. 
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Gambar 5. Kuis 2 Siswa pada Aplikasi Google Classroom 

Pada Gambar 5. terlihat bahwa dari 32 siswa, terdapat 16 siswa yang telah mengumpulkan kuis melalui 

aplikasi Google Classroom dengan nilai rata-rata 98,25. Sebagian besar dari mereka mampu menjawab soal 

dengan baik. Sementara itu, siswa yang belum mengumpulkan kuis telah diberikan arahan tegas untuk segera 

menyelesaikannya, karena hasil kuis tersebut berpengaruh terhadap penilaian maupun pembagian kelompok. 

Bagian in class dilanjutkan pada kegiatan inti yaitu guru meminta kepada siswa untuk berdiskusi dengan 

teman kelompok terkait materi permutasi unsur yang sama dan permutasi siklis yang belum dipahami pada bagian 

before class sebelumnya dan menjawab lembar diskusi in class. Selanjutnya guru meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mengenai materi permutasi unsur yang sama dan permutasi siklis. Untuk 

kelompok lain diminta untuk mendengarkan dan menanggapi hasil presentasi kelompok penyaji. Dan guru 

memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya, siswa yang ingin bertanya mengajukan pertanyaan 

nya. Selanjutnya guru memberikan kuis terakhir secara berkelompok sebagai pedoman pemahaman konsep pada 

materi yang sudah dipelajari. 

 

 
Gambar 6. Hasil Kuis In Class 

Pada Gambar 6 terlihat bahwa siswa telah mampu menyatakan kembali suatu konsep dengan baik, 

mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat yang sesuai dengan konsep, serta menerapkan prosedur atau 

operasi secara tepat. Kemampuan tersebut membuat siswa dapat menghasilkan jawaban yang benar dan 

memperoleh skor sebesar 8. Pada kegiatan penutup, guru kemudian menyampaikan informasi mengenai materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya serta membagikan soal LKPD pre class sebagai persiapan bagi 

siswa sebelum memasuki pembelajaran selanjutnyaPada pertemuan 3, pada bagian pre class guru memberikan 

arahan dan penjelasan mengenai pembelajaran. Kemudian meminta siswa untuk membuat resume secara individu 

terkait materi yang sudah ditonton dari kode QR yang sudah ada di LKPD pre class. Berikut adalah gambar 

ringkasan siswa pada kelas eksperimen pada pokok bahasan kombinasi. 
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Gambar 7. Ringkasan Siswa Setelah Menonton Video Pembelajaran  

Pada Gambar 7 ditunjukkan hasil ringkasan yang dibuat oleh peserta didik di rumah setelah mereka 

menonton video pembelajaran mengenai materi kombinasi. Dari seluruh siswa yang diberikan tugas tersebut, 

hanya 13 orang yang mengumpulkan ringkasan, sehingga menggambarkan bahwa tingkat keterlibatan peserta 

didik dalam menyelesaikan tugas mandiri masih perlu ditingkatkan. Selanjutnya, guru mengunggah kuis sebagai 

evaluasi singkat, dan peserta didik diminta untuk menjawab kuis tersebut serta mengunggah hasil pekerjaannya 

melalui aplikasi Google Classroom. Terlihat dari jawaban siswa pada kuis 4 yang ditampilkan pada Gambar 8, 

bahwa setiap siswa memberikan respons sesuai dengan pemahaman masing-masing terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

 

 
Gambar 8. Kuis 3 Siswa pada Aplikasi Google Classroom 

Pada Gambar 8 terlihat bahwa dari total 32 siswa, terdapat 15 siswa yang telah mengumpulkan kuis melalui 

aplikasi Google Classroom dengan nilai rata-rata sebesar 76,67. Secara umum, sebagian besar dari siswa yang 

telah mengumpulkan kuis mampu menjawab soal dengan cukup baik dan menunjukkan pemahaman yang sesuai 

dengan materi yang telah dipelajari. Sementara itu, bagi siswa yang belum mengumpulkan kuis, guru telah 

memberikan arahan yang tegas agar mereka segera menyelesaikan dan mengunggah tugas tersebut demi 

kelancaran proses evaluasi. 

Bagian in class dilanjutkan pada kegiatan inti yaitu guru meminta kepada siswa untuk berdiskusi dengan 

teman kelompok terkait materi kombinasi yang belum dipahami pada bagian before class sebelumnya dan 

menjawab lembar diskusi in class. Selanjutnya guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mengenai materi kombinasi. Untuk kelompok lain diminta untuk mendengarkan dan menanggapi hasil 

presentasi kelompok penyaji. Dan guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya, siswa yang 

ingin bertanya mengajukan pertanyaan nya. Selanjutnya guru memberikan kuis terakhir secara berkelompok 

sebagai pedoman pemahaman konsep pada materi yang sudah dipelajari. 
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Gambar 9. Hasil Kuis 3 In Class 

Pada Gambar 9 terlihat bahwa siswa telah mampu menyatakan kembali suatu konsep dengan baik serta 

dapat menerapkan prosedur atau operasi secara tepat, sehingga mampu menghasilkan jawaban yang benar dan 

memperoleh skor sebesar 8. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi yang diberikan 

dengan cukup baik. Pada kegiatan penutup, guru mengakhiri proses pembelajaran dan memberikan beberapa 

informasi penting terkait materi atau aktivitas yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya, sementara siswa 

mendengarkan penjelasan tersebut dengan saksama. 

Pada pembahasan ini temuan beberapa indikator pemahaman konsep untuk dapat melihat pemahaman 

konsep matematis siswa, indikator yang termuat antara lain: 1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 2) 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) Dapat menggunakan prosedur 

atau operasi yang digunakan dengan tepat dan benar, 4) Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah. Berikut hasil lembar jawaban siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun jawaban 

peserta didik dengan kemampuan tingkat tinggi pada soal tes pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Jawaban Siswa F9-26 pada Soal Nomor 3 Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 10 terlihat bahwa siswa dengan kode F9-26 sudah mampu mengaplikasikan konsep 

atau algoritma ke pemecahan masalah dan dapat menggunakan prosedur atau operasi yang tepat dan benar dalam 

soal nomor 3, terlihat siswa bisa menentukan nilai n pada soal tersebut. Siswa F9-26 mampu menyelesaikan soal 

nomor tiga dengan menentukan nilai n terlebih dahalu, kemudian memasukan nilai n ke rumus, sehingga siswa 

F9-26 mendapatkan skor sempurna yaitu 16. Lembar jawaban post-test peserta didik berkemampuan tinggi pada 

kelas kontrol pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Jawaban Siswa F6-03 pada Soal Nomor 3 Kelas Kontrol 
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Berdasarkan Gambar 11 terlihat bahwa siswa dengan kode F6-03 sudah mampu mengaplikasikan konsep 

atau algoritma ke dalam proses pemecahan masalah pada soal nomor 3. Siswa tersebut juga dapat menggunakan 

prosedur atau operasi dengan tepat dan benar, yang tampak dari kemampuannya dalam menentukan nilai n pada 

soal tersebut. Setelah menemukan nilai n, siswa F6-03 kemudian memasukkannya ke dalam rumus yang sesuai 

dan menyelesaikan langkah-langkah perhitungan dengan benar. Melalui proses penyelesaian yang sistematis 

tersebut, siswa F6-03 berhasil memperoleh skor sempurna, yaitu 16. Adapun jawaban peserta didik dengan 

kemampuan tingkat sedang pada soal tes pada gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Jawaban Siswa F9-05 pada Soal Nomor 3 Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan Gambar 12, terlihat bahwa siswa dengan kode F9-05 sudah mampu mengaplikasikan konsep 

atau algoritma ke dalam proses pemecahan masalah dan menunjukkan pemahaman awal terhadap langkah-langkah 

yang harus dilakukan. Namun, siswa tersebut masih belum dapat menggunakan prosedur atau operasi secara tepat 

dan benar, yang terlihat dari ketidakmampuannya dalam menentukan hasil akhir dengan benar dan konsisten. 

Kekeliruan dalam tahap akhir perhitungan tersebut menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan bimbingan 

dalam menerapkan prosedur yang tepat. Oleh karena itu, siswa F9-05 memperoleh skor sebesar 12. 

 

 
Gambar 13. Jawaban Siswa F6-24 pada Soal Nomor 3 Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 13 terlihat bahwa siswa dengan kode F6-24 sudah mampu mengaplikasikan konsep 

atau algoritma ke dalam proses pemecahan masalah. Meskipun demikian, siswa tersebut masih belum dapat 

menggunakan prosedur atau operasi dengan tepat dan benar, yang tampak dari ketidakmampuannya dalam 

menentukan hasil akhir secara tepat. Kekeliruan pada tahap akhir perhitungan ini menyebabkan siswa F6-24 

memperoleh skor sebesar 12. Adapun contoh jawaban peserta didik dengan kemampuan tingkat sedang pada soal 

tes dapat dilihat pada Gambar 14.  

 

 
Gambar 14. Jawaban Siswa F9-02 pada Soal Nomor 3 Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 14, terlihat bahwa siswa dengan kode F9-02 belum mampu mengaplikasikan konsep 

atau algoritma ke dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, siswa tersebut juga belum dapat menggunakan 

prosedur atau operasi secara tepat dan benar, yang tampak dari langkah penyelesaian yang kurang sesuai serta 

ketidakmampuan dalam menentukan hasil akhir dengan benar. Keterbatasan dalam memahami konsep dan 

menerapkan prosedur yang tepat tersebut menyebabkan siswa F9-02 memperoleh skor sebesar 3. 
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Gambar 15. Jawaban Siswa F6-02 pada Soal Nomor 3 Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 15, terlihat bahwa siswa dengan kode F6-02 belum mampu mengaplikasikan konsep 

atau algoritma ke dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, siswa tersebut juga belum dapat menggunakan 

prosedur atau operasi secara tepat dan benar, yang tampak dari langkah-langkah penyelesaiannya yang masih 

keliru dan tidak sesuai dengan prosedur yang seharusnya. Keterbatasan pemahaman tersebut menyebabkan siswa 

F6-02 hanya memperoleh skor sebesar 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom pada pembelajaran matematika 

kelas XII SMAN 1 Linggo Sari Baganti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hal ini terlihat dari perbedaan hasil tes akhir antara kelas eksperimen yang menggunakan 

model Flipped Classroom dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Peningkatan ini sejalan dengan pendapat (Juniantari dkk., 2019) 

yang menyatakan bahwa Flipped Classroom dapat menantang siswa untuk mengomunikasikan matematika baik 

secara lisan maupun tulisan. Melalui kegiatan menonton video, membuat ringkasan, dan latihan soal, siswa mampu 

mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep serta mengaplikasikannya pada pemecahan masalah. 

Dengan demikian, model ini mendukung indikator pemahaman konsep matematis sebagaimana dijelaskan oleh 

(Yuliani dkk., 2018), yaitu kemampuan menyatakan ulang konsep, memberikan contoh, mengembangkan syarat 

perlu dan cukup, serta menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Selain itu, penelitian  (Khasannah dkk., 2023)juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa meningkat sebesar 11,1% setelah diterapkannya Flipped Classroom. Hasil 

tersebut konsisten dengan penelitian ini, di mana siswa kelas eksperimen mampu lebih mandiri, aktif, dan terlibat 

dalam diskusi dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Hal ini mempertegas bahwa Flipped Classroom 

selaras dengan pendekatan student centered learning yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses 

belajar (Indrajit, 2021). Meskipun hasilnya positif, terdapat beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan. 

Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengakses video pembelajaran karena keterbatasan perangkat 

maupun jaringan internet. Hal ini sejalan dengan kelemahan model Flipped Classroom yang dikemukakan), bahwa 

keterbatasan fasilitas teknologi dapat menjadi hambatan bagi siswa untuk memanfaatkan materi pembelajaran 

secara optimal. Namun, kendala ini dapat diatasi dengan memanfaatkan perangkat alternatif seperti ponsel pintar 

serta memberikan variasi sumber belajar agar siswa tetap dapat mengakses materi ((Fauzan dkk., 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa Flipped Classroom efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. Keberhasilan penerapan model ini ditunjang oleh kesiapan guru dalam 

menyusun materi, ketersediaan sarana pembelajaran berbasis teknologi, serta kemauan siswa untuk belajar secara 

mandiri. Hasil ini memperkuat kerangka teori bahwa pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan berbasis teknologi 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, relevan, serta kontekstual bagi siswa (Zidan, 

2023). 

 

SIMPULAN  

Penerapan model Flipped Classroom berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa 

kelas XII di SMAN 1 Linggo Sari Baganti. Siswa yang diajar dengan model ini memiliki pemahaman konsep yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Model ini 

direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Saran dari peneliti Guru disarankan menggunakan Flipped Classroom sebagai variasi strategi pembelajaran. 

Peneliti selanjutnya dapat mengkaji efektivitas model ini pada materi dan jenjang yang berbeda. 
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